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BAB YV

KESIMPULAN

Kegelisahan pikiran yang terwujud dalam karya-karya ini berasal dari
pertanyaan tentang awal terjadinya organ-organ tubuh diri penulis. Bagaimana
idiom-idiom yang berupa sel-sel, urat-urat saraf yang tersusun sedemikian rapi
dan dapat digunakan sekehendak pikiran. Fungsi organ-organ tersebut tidak saja
berfungsi secara lahiriah, seperti fungsi tangan, perut, mata ataupun kaki, namun
lebih ditekankan kepada fungsi secara moral.

Adapun ide mengenai penciptaan garis-garis dekoratif pada setiap organ
tubuh yang dilukiskan timbul ketika penulis tidak puas dengan hasil karya yang
selalu mengalami  kegagalan dalam perwujudan ide. Kemudian dilakukan
pengrusakan terhadap keindaban yang sudah diwujudkan melalui karva-karya
terdahulu, Karya-karya itu digores dengan ujung kuas. Kebiasaan menggores itu
berlanjut keperwujudan karya berikutnya dan menjadi lwapan emosi yang
terkadang menimbulkan keasyikan dan kenikmatan tersendiri. Keasyikan dan
kenikmatan inilah yang akhirnya memunculkan ide untuk membuat goresan-
goresan secara liar, sehingga terwujudlah lukisan-lukisan dekoratif sekarang ini.

Bentuk yang penulis konsepsikan untuk menjadi karya lukisan adalah
mengenai tubuh diri sendiri, terutama organ-organ yang disatukan dalam bentuk
tubuh. Setiap organ memiliki makna sebagai idiom yang mempunyai fungsi
lahiriah dan arti khusus dari segi psikologis, dimulai dari kepala, badan, tangan,

dan kaki. Semua organ tubuh tersebut adalah idiom-idiom pelaksana kegiatan
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yang diperintahkan otak dengan dukungan hati atau batin. Pemikiran inilah yang
kemudian diekspresikan ke dalam bentuk lukisan sesuai dengan fantasi penulis.

Hal ini didapatkan bahwa ketika penulis mempelajari sesuatu ilmu tentang
alam, mulailah dari mempelajari diri sendiri. Ketika mempelajari ilmu rohani,
seperti moral dan agama, maka mulailah dengan mempelajari diri sendiri. Ketika
akan melakukan tindakan terhadap sesuatu masalah, mulailah dengan melakukan
tindakan terhadap diri sendiri.

Arti secara harfiah yang penulis dapatkan adalah apapun yang dipelajari di
alam ini tidak lebih rumit dan lebih luas dari ilmu yang t\erkandung di dalam diri
sendiri. Dan sebaik apapun perilaku dan tindakan penulis, tidak lebih baik dari
menempatkan dan memperlakukan anggota badan sesuai fungsinya, baik secara

lahiriah maupun secara moral, atau simbolis.
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